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Abstrak 

Penelitian  ini  ini  berawal  dari   keingintahuan  peneliti  mengenai pengelolaan 
olahraga rekreasidi Tiger Camp Lubuk Minturun. Jenis penelitian ini adalah 
kualitatif deskriptif dengan model CIPP yang dikembangkan oleh Stufflebeam. 
Populasi dalam penelitian ini adalah Pimpinan dan Karyawan Tiger Camp lubuk 
Minturun. Data dalam penelitian ini diperoleh melalui observasi dan wawancara 
yang dilengkapi  dengan dokumentasi  hasil  wawancara. Teknik analisis data  
dilakukan  dengan menggunakan teknik  tiga analisis data yaitu reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Hasil penelitian diketahui 
bahwa dari segi Context: Tiger Camp memiliki tujuan yang jelas. Dari segi  input:  
petugas dan  sarana prasarana masih kurang memadai.  Dari segi process: 
pelaksanaan kegiatan, pengawasan dan perawatan sarana prasarana sudah 
sesuai dengan prosedur. Dari segi product: penghasilan Tiger Camp bervariasi 
bergantung pada jumlah pengunjung. 
 
Kata Kunci   : Evaluasi, Olahraga rekreasi 
 
Pendahuluan 

Seiring dengan perkembangan zaman yang semakin maju baik ilmu 

pengetahuan maupun teknologi, olahraga   tetap   menjadi kebutuhan bagi 

masyarakat untuk menjaga dan meningkatkan kondisi fisik agar tetap sehat dan 

bersemangat dalam melaksanakan kegiatan sehari-hari serta memiliki 

kemampuan untuk mencapai prestasi yang maksimal. Salah   satu   olahraga  

yang  harus dibina dan dikembangkan adalah olahraga rekreasi. Hal ini sesuai 

dengan kebijakan pemerintah Indonesia  yang   dijelaskan   dalam BAB VII pasal 

26 ayat 1 dan 2Undang-Undang RI No. 3 Tahun2005Tentang  Sistem  

Keolahragan Nasional yang berbunyi sebagai berikut: 

“1) Pembinaandan pengembangan olahraga rekreasi dilaksanakan dan diarahkan 

untukmemasalkan olahraga sebagaiupaya mengembangkan kesadaran 

masyarakat dalam meningkatkan kesehatan, kebugaran, kegembiraan dan 

hubungan  sosial,  2) Pembinaan  dan pengembangan sebagaimana dimaksud 

padaayat 1 dilaksanakan oleh pemerintah, pemerintah daerah, 
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dan/ataumasyarakat denganmembangun dan memanfaatkan   potensi sumber 

daya,prasarana dan saranaolahraga rekreasi”. 

Olahraga    rekreasi    adalah olahraga    yang    dilakukan    oleh masyarakat 

dengan kegemaran dan kemampuan yang tumbuh dan berkembang sesuai 

dengan kondisi dan nilai budaya masyarakat setempat untuk kesehatan, 

kebugaran dan kegembiraan. Menurut Harsuki dalam Tim Mata Kuliah Rekreasi 

(2016:30) “Olahraga rekreasi adalah suatu bentuk kegiatan olahraga yang 

sifatnya menyalurkan  ketegangan jiwa karena didalamnya mengandung 

kesenangan bagi dirinya maupun orang lain”. Biasanya olahraga rekreasi dapat 

ditemukan ditempat- tempat wisata,  jenisnya juga bervariasi mulai dari 

petualangan sampai dengan hal yang ekstrim. 

Salah satu perusahaan yang bergerak dibidang olahraga rekreasi adalah Tiger 

Camp yang berlokasi di Lubuk Minturun Kecamatan Koto Tangah, Kota Padang, 

Sumatera Barat. Tiger Camp berdiri pada tahun 2016, namun masih banyak dari 

kalangan masyarakat yang belum mengetahui lokasi Tiger Camp, karena 

kurangnya promosi yang dilakukan  baik  di media  cetak (koran, majalah, 

browsur, spanduk, baliho) maupun media sosial (facebook, instagram, twitter, 

situs web).  Hal   ini   dibuktikan   dengan tidak adanya spanduk atau baliho di 

sekitar kawasan menuju Tiger Camp maupun di jalan, browsur yang tidak 

disebarkan  di   kampus,  di  Lokasi Tiger Camp sangat strategis sebagai tempat 

wisata rekreasi, karena letaknya tidak jauh dari pusat Kota Padang. Tiger Camp 

memiliki area yang cukup luas lebih kurang tujuh hektar namun, masih banyak 

lahan kosong yang belum bisa dimanfaatkan. Seperti area parkir yang belum 

jelas tempatnya sehingga kendaraan yang datang masih parki sembarangan, 

tempat pembuangan sampah yang berdekatan dengan kantin sehingga 

menyebabkan pencemaran lingkungan yang mengganggu kenyamanan 

pengunjung. Dan ketika hujan turun, area yang dijadikan tempat berkemah 

tanahnya menjadi berlumpur karena belum ditanami rumput secara keseluruhan. 

Berdasarkan observasi yang penulis  lakukan   di  Tiger  Camp Lubuk Minturun 

penulis melihat belum adanya gambaran pengelolaan yang pasti tentang 

pelaksanaan kegiatan olahraga rekreasi. Dalam dicarikan  pemecahan masalah 

tentang proses pengelolaan olahraga rekreasi di Tiger Camp dengan judul 

“Evaluasi Pengelolaan Olahraga Rekreasi di Tiger Camp Lubuk Minturun”. 
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Evaluasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah untuk membandingkan hasil 

pengukuran terhadap pembanding atau patokan tertentu yang bertujuan melihat, 

mengungkapkan apayang direncanakan  dan apa yang terlaksana pada 

pelaksanaankegiatan olahraga rekreasi diTiger Camp. 

Metode 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penleitian ini 

adalahpenelitiankualitatifdeskriptif.Sugiyono (2008:9) mengatakan bahwa, 

“Penelitiankualitatifyang bersifatdeskriptif  adalahdata yang terkumpul 

berbentukkata-kataatau gambar, sehinggatidakmenekankan pada 

angka”.Penelitianini menggunakanmodel evaluasi CIPP (Context,Input, Process, 

Product) yangdikembangkanolehstufflebeam dan kawan-kaandiOhioState 

University. Evaluasi context menghasilkan informasitentang macam-macam 

kebutuhanyangtelah diaturprioritasnya,agar tujuan dapat diformulasikan. 

Evaluasiinput menyediakan informasitentang masukanyangterpilih, butir-butir 

kekuatan dan  kelemahan,  strategi, dan desainuntukmerealisasikan tujuan. 

Evaluasi prosesmenyediakan informasi untukpara evaluator melakukan 

prosedurmonitoring terpilihyangmungkin baru diimplementasi  sehinggabutir yang 

kuat dapat dimanfaaatkan danyang lemahdapatdihilangkan. Evaluasi 

produkmengakomodasi informasi untukmeyakinkan dalam kondisiapa tujuan  

dapat  dicapai   dan  metode yang diterapkan guna  mencapai tujuan sebaiknya 

berhenti, dimodifikasi ataudilanjutkan. (Sukardi, 2012:63-64).Penelitianini 

dilakukan denganmendeskripsikan pelaksanaan pengelolaanolahraga rekreasi 

diTigerCampLubuk Minturun.Dengan demikian penelitian ini 

akanmengungkapkan datayangditemui dilapanganyaitu tentang  evaluasi  

pengelolaan olahraga rekreasidiTigerCamp Lubuk Minturun 

 

Hasil 

1. Evaluadi Pengelolaan Olahraga Rekreasi di Tiger CampLubuk Minturun 

ditinjau dari Komponen Contex 

a. DilihatDariTujuanTiger Camp 

Hasil penelitianini menyatalan bahwa  Tiger Camp memiliki tujuan yang 

jelas yaitu sebagai objek wisata keluarga maupun umum yang 

menyediakan dan melayani kebutuhan di bidang olahraga rekreasi. 
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b. D i l i h a t   Dari Lokasi Tiger Camp 

Hasil penelitian berdasarkan wawancara terhadappimpinan dan staff 

Tiger Campdapatditarik kesimpulan bahwalokasi TigerCampsangat 

strategis sebagai tempatwisata rekreasi karena jarakyang tidak jauh dari 

pusat Kota Padang danmenyejukkan karena masihbanyak 

pepohonanyang tumbuh di daerah tersebut. 

2. EvaluasiPengelolaanOlahraga Rekreasi di Tiger CampLubuk Minturun 

ditinjau dari KomponenInput 

a. Kualifikasi Petugas 

Berdasarkan  observasi dan wawancaraterhadap pimpinandan 

staffTigerCamp dapat  ditarik kesimpulan bahwa   belum   adanya   staff 

Tiger Campkhususnya flying fox dan renangyangmemiliki lisensidari 

instansiterkaitdan hanya berdasarkan pengalaman saja. 

b. Saranadan Prasarana 

Penelitian   ini menyatakan bahwasarana dan prasarana olahraga 

rekreasi kurangmemadai.Sarana untuk flying fox seperti,helm,seat 

harnes, wire, carmantel, figure eight, pulley fix dan tandemcable,  sling 

dan pegangan sudah  mencukupi. Namun untukprasaranaseperti area 

camping kurangmemadai karena  lapangan yang digunakan untuk 

camping akan menjadi  berlumpur ketika hujanturun.Dan jugaarea 

parkiryangmasihbelum jelas lokasinya,  karena masih 

banyakmobilyangparkir di jalan dan juga dilapanganyang mengganggu 

aktivitas lainnya. 

3. EvaluasiPengelolaanOlahraga rekreasi di Tiger CampLubuk Minturun 

ditinjau dari Komponen Process 

a. Kinerja Staff 

Dalam penelitianini berdasarkan   keterangan pimpinan dan staffdapat 

disimpulkan  bahwa  staff yang ada diTigerCampsudahbekerja sesuai   

dengan  prosedur  yang telah ditetapkan. 

b. Pelaksanaan Kegiatan Olahraga Rekreasi 

Hasil penelitian berdasarkan pernyataanyang disampaikan  oleh 

pimpinan Tiger Campyangmenyatakan bahwa dalam pelaksanaan 

kegiatan  olahraga  rekreasi seperti jenisolahragaoutbound, Tiger  Camp 

melakukan kerjasamadengan dengan pihakpenyedia jasaoutbound 
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yangada di Kota Padang. Dalam hal  ini  Tiger Camp hanya menjadi 

penyedia tempat saja. Begitu  juga dengan perlengkapan  kemah, Tiger 

Camphanyasebagai penyedia tempatsaja,sementaraperalatan seperti 

tenda,tali, dan perlengkapan lainnya masih bekerjasama denganpihak 

lain. 

c. Pengawasan 

Dalam penelitianinidapat disimpulkan bahwa pimpinan Tiger 

Campsudahmenjalankan tugasnya yaitu  dengan melakukan   

pengawasan langsungterhadap seluruh aktivitas  yang   ada  di  Tiger 

Camp.  Baik pengawasan terhadapstaff, sarana prasarana dan juga 

kegiatan-kegiatan lainnya. 

d. Perawatan 

Hasilyang dapat dihimpun peneliti berdasarkanobservasi, 

wawancara dan juga diperkuat dengan dokumentasi  dapat ditarik 

kesimpulanbahwa perawatan saranaprasarana olahraga rekreasiyang 

ada di Tiger Campsudah dilakukan secaramaksimal,yaitu dengan cara 

pengecekan,pembersihan, dan  penyimpanan yang dilakukan 

secaraberkala. 

e. Penanggung jawab 

Hasil penelitian menyatakan  bahwa yang menjadi penanggung 

jawab seluruhkegiatanyangada di Tiger Campadalah pimpinan yang 

sekaligus merangkap sebagaimanajer Tiger Camp yaituBapak 

Elviansyah. 

4. EvaluasiPengelolaanOlahraga Rekreasi di Tiger CampLubuk Minturun 

ditinjau dari Komponen Product 

a. Kegiatan Yang Sudah DilaksanakanTiger Camp 

Hasildalam penelitianini menyatakanbahwa sudah banyak  kegiatan yang 

dilakukan olehTigerCamp seperti outboundtraining, family 

gathering,kegiatan pramuka,  dan juga perkemahan. 

b. PenghasilanTigerCamp 

Penelitian inimenyatakan bahwa penghasilanyang diperoleh  Tiger Camp 

bervariasi bergantung pada jumlah  pengunjung yang datang dan jumlah 

pengunjung dipengaruhi  oleh hari-hari libur. 
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Pembahasan 

1. Pelaksanaan Pengelolaan Olahraga RekreasiDi Tinjau Dari 

KomponenContextPada Tiger Camp 

a. TujuanTiger Camp 

Konsistensi terhadapsuatu tujuansangat pentingsehingga perumusan 

visidanmisi perusahaan harusdilakukan denganserius.Visi danmisi 

perusahaan  harus  dirumuskan setiap orangakan selalu mengingatnya. 

Tujuansebuah perusahaan harus realistis atau dapat dicapai,olehkarena 

itu tujuan perusahaan harus dijabarkansecararinci  menjadi sasaran 

perusahaan. Sasaran perusahaan adalahpenjabaran dari 

tujuan,yaitusesuatuyang akandihasilkan olehperusahaan 

dalamjangkawaktutertentu. Tiger Campmemiliki tujuan yang  jelas 

berdasarkan visimisi TigerCampyaitu menjadi   tempat  objek  wisata lokal 

berskalainternasionalyang mampu memberikan, menyediakan 

sertamelayani berbagai kebutuhandibidang pariwisatadan jasa. 

 

b. Lokasi Tiger Camp 

Sampai penelitian iniselesai dilakukan,  Tiger  Camp merupakansatu-

satunya tempat wisatayangmemadukan wisata rekreasi dan juga 

pendidikanyang terletakdi Kota Padang. Hal ini menjadi 

peluangyangsangat menguntungkan bagi Tiger Camp karena  belum  

adanya  pesaing-pesaingyangbergerakpada sektor tersebut. Lokasi 

TigerCampterletak di LubukMinturunKecamatan Koto  

TangahKotaPadangtidak jauhdari dari pusatKotaPadang. 

Waktutempuhlebih kurang setengahjam daripusatKota Padang 

yangmenjadikan Tiger Campmenjaditempat olahraga 

rekreasiyangstrategis untuk daerah perkotaan. 

 

2. Pelaksanaan  Pengelolaan OlahragaRekreasi DiTinjau Dari Komponen  

Input  Pada Tiger Camp 

a. Kualifikasi Staff/Petugas 
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Lisensi/sertifikasi menjadi buktiyangsahbagi seorang 

fasilitator,instrukturdan tenaga pelatihanatas  kompetensi yang 

dikuasainya. Pemerintahmelalui UUNo. 13 Tahun 2001 Tentang 

Ketenagakerjaandan Peraturan PemerintahNo.23 Tahun2004, yang 

telahmemberikan wewenangkepada Badan Nasional SertifikasiProfesi 

(BNSP)melakukan uji kompetensi tenagakerja,yang pelaksanaannya 

dapat dilakukan oleh sertifikasi profesiyang sah dandiakui 

olehNegaramelalui BNSP. 

Staff/petugas   yang menjadi pemanduolahraga rekreasi 

diTigerCampmasih kurangbaikkarena belum memilikilisensi/sertifikasi 

resmi dari   instansi   terkait.  Petugas yang menjadi  pemandu  flying fox 

dan juga renanghanya berdasarkan pengalamanyang telah didapat. 

b. Sarana Prasarana 

Menurut KamusBesar BahasaIndonesia (2008:1227), sarana   adalah   

segala   sesuatu yangdapat dipakai sebagai alat dalam 

mencapaimaksuddan tujuan, syarat,dan upaya. Sedangkanprasarana 

adalah tempat lokasi dimana sarana dapat  dimanfaatkan, yang sifatnya 

permanen,tidakdapat dipindahkan atau dibawa. Sarana  dan  prasarana 

olaraga rekreasi diTigerCamp masihbelum memadai.Karena masih 

banyakperlengkapan rekreasi  yang  belum   dimiliki oleh  Tiger Camp. 

Dan untuk area  camping apabila  hujan turunmaka lapanganyang 

digunakan untukcamping menjadi  berlumpur karena tekstur tanah yang  

masih lembek. 

 

c. Promosi 

Promosi merupakan bujukan untuk mendorong  pelanggan agarmembeli 

produk,seperti pemberian hadiah,pemberian sampel, perlombaan, 

penjualan denganundian, danlain-lain. (Harsuki, 2012:223). Demikian 

halnya denganpromosi olahraga rekreasiyang dilakukan adalah untuk 

memberitahukan, membujuk danmeningkatkan konsumen wisatawanagar 

berkeinginanuntuk datang berkunjungketempat wisata yanag telah 

dipromosikan. Tiger Campmelakukan promosi melalui media-media 

sosialdanjugamulutkemulutnamun belum dilakukan secara maksimal. 
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d.Pendanaan 

Agar perusahaandapat melakukanaktifitas dengan normal, 

untukmengembangkan usaha atauuntukbertahan hidup dan 

bahkanuntukmembayar hutangpun, sebuahperusahaan memerlukan dana 

untuk melakukannya. Seluruh kegiatan perusahaanmulai dari kegiatan 

kecil hinggatransaksistrategis mutlakmembutuhkan danayang 

cukup.Sumber pendanaandalam perusahaan dibagimenjadi 2, yaitu: 

1) Sumber Internal Perusahaan 

Pendanaan yang berasal dariinternal perusahaan  contohnya adalah 

retained  earning (laba ditahan).Labaditahan didapat dari besarnyalaba 

yangdiperoleh padaperiode tertentu.Laba perusahaan pada periode 

tertentubelum tentu bisamenjadi    laba ditahanyang bisa digunakan 

untuk  pendanaan perusahaan.  Laba perusahaan akandibagi menjadi 

2,laba ditahan dan deviden yang  akan dibagikan kepadapemilik 

perusahaan. 

 

2) Sumber Eksternal Perusahaan 

 

Pendanaan yang berasal darieksternal perusahaan adalah 

sumberdanayangberasal dari kreditur danpemilik perusahaan. 

Sumberdana perusahaan yang  berasal dari kredituradalahhutang bagi 

perusahaan.Sementara dana  perusahaan yang berasaldari 

pemilikadalah penambahanmodal bagi perusahaan. Pendanaanini 

bisamengubah komposisi ekuitas padaneraca perusahaan. Pendanaan 

seperti ini biasadisebut dengan equity financing. Temuandalam 

penelitianini menyatakan bahwasumber dana Tiger   Camp   berasal 

dari pemilikTigerCamp sendiri danberasal dari penjualan tiketmasuk 

serta kegiatan-kegiatan yang dilakukan Tiger Camp. 

 

3. Pelaksanaan Pengelolaan OlahragaRekreasi DiTinjau Dari 

KomponenProceesPada Tiger Camp 
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a. Kinerja Staff 

Kinerja merupakan hasil kerjakaryawan dalam dalam bekerja untukperiode 

waktu tertentu dan penekanannya pada hasil kerjayangdiselesaikan 

karyawandalam periodetertentu. (Timpe, 1993). 

Dalam pelaksanaan olahraga rekreasidiTigerCamp staff/instruktur 

sudahmelakukan sesuai denganprosedur sebagaimanamestinya.Mulai 

dari pemasangan perlengkapan seperti helm, seat  harnes/full  body 

harnes,peluncurandan juga pemberhentian. Berdasarkanobservasi dan 

wawancarayang dilakukan dapat disimpulkan bahwa staffyangada diTiger 

Camp sudah bekerja  sesuai dengan proseduryangtelah ditetapkan. 

b. Pengawasan 

Pengawasanmenurut G.R. Terry dalamMalayu(2001:242) adalah 

“Prosespenentuan, apa yangharusdicapaiyaitu standar, apayang sedang 

dilakukanyaitu pelaksanaan,menilai pelaksanaan danapabila 

perlumelakukan perbaikan-perbaikan, sehingga pelaksanaan sesuai  

dengan rencanayaituselaras dengan standar”. Secaraumum pengawasan 

dikaitkan dengan upaya untukmengendalikan, membina dan 

pelurusansesuatu dalam kegiatanorganisasisebagai 

upayapengendalianmutu. 

Pengawasan  yang dilakukan pimpinanTigerCamp sudahcukup baikyaitu 

dengan melakukan controlsetiap hari terhadap  seluruh  aktivitas yang 

adadiTiger Camp. 

c. Perawatan 

Perawatan atau pemeliharaan adalahupaya untuk membuat kondisi 

sarana prasarana tetap terjaga denganbaikdan menghindari 

kerusakanyang terlalu dini. Dengan demikian peralatan  yang  terawat   

dengan baik akan mudah untuk dipakaiberkalaterhadapsemua barang- 

barang    inventaris.    (Soenarto,1999) Perawatan terhadapsarana 

prasaranaolahragarekreasi  yang dilakukan  Tiger Camp sudah cukup 

baikyaitu dengan melakukan pengecekan, pembersihan, dan 

penyimpanan. 
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4. Pelaksanaan Pengelolaan OlahragaRekreasi DiTinjau Dari Komponen 

Product Pada Tiger Camp 

 

Penghasilan merupakan jumlah uang yang didapat  dari hasilpenjualandalam 

jangka waktutertentu yang  telah dikurangi denganhargapokok penjualan, 

beban dan biaya-biaya lainnya. (Maulidi,2016).Penghasilan   yang diperoleh 

Tiger Campjumlahnya bervariasisesuai dengan jumlah pengunjung. 

Jumlahpengunjung dipengaruhi olehhari liburseperti libur akhir  pekan dan  

libur panjang sekolah. Dan peningkatan pengunjungbiasaterjadi pada enam  

buan akhir tahun. Pendapatan Tiger Campdiperoleh melalui tiketmasukdan 

juga melalui pelaksanaan kegiatan seperti outbound training, family gathering, 

campingdan flying fox. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan mengenai pelaksanaanolahraga rekreasi 

diTigerCampdapat disimpulkan,yaitu: 

1. Dari segicontext, Tujuandan landasan pelaksanaan olahraga rekreasi sudah 

baik yang mana visi dan misi Tiger Camp memadukan antara wisata rekreasi 

dan juga pendidikan. Petugasyang menjadi pemandudalam pelaksanaan 

olahraga rekreasibelum memiliki lisensiresmi untuk menjadi seorangpemandu 

profesional danhanya berdasarkan   pengalaman yang pernah didapat.Sarana 

prasarana olahragarekreasi yang dimilkiTiger Camp masih belummemadai. 

2. Dari segiprocess, Kinerja staffTigerCamp sudah  berjalan sesuai prosedur  

yang  telah ditetapkan. Pengawasan terhadap  seluruh kegiatan yangada 

diTigerCamp terbilangcukup baikkarena dilakukan langsungoleh pimpinan 

sekaligusmanajer TigerCamp. Perawatandiperoleh TigerCampjumlahnya 

bervariasi bergantung pada jumlah pengunjung. Jumlah 

pengunjungdipengaruhi oleh hari liburseperti liburakhir pekandan liburpanjang 

sekolah. Peningkatan jumlah pengunjungbiasa terjadi pada enambulanakhir 

tahun 
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Saran 

Berdasarkanhasil penelitian ini, dapat diajukanbeberapa 

rekomendasi,yaitu: 

1. Dari segicontext, Perlu  dilaksanakan kegiatan atauperlombaan- 

perlombaanyang memadukan rekreasi denganpendidikan sebagai  realisasi  

dari   tujuan TigerCamp.Agar struktur kepengurusan semakinbaik, sebaiknya 

tidakadayang merangkap dua jabatan. 

2. Dari segiinput, Staf yang  menjadi pemandu olaharaga rekreasi seperti 

flyingfoxdan renang sebaiknya memilki lisensi/sertifikatresmi dari instansi 

terkait.Sarana prasarana merupakan halyang penting dalam 

pelaksanaanolahraga rekreasi, penambahan sarana prasaranayangbaru akan 

memberikan keamanan dan kenyamananpengunjung agar tidakterjadi 

sesuatuyangtidak diinginkan. Promosisangat perlu dilakukan 

untukmengenalkan suatu usahayang dimiliki, untuk itu promosi harus 

dilakukan sebaikmungkin. 

3. Dari segiprocess, Agarpelaksanaan kegiatan olahraga rekreasiyang ada di 

TigerCampterlihat lebih profesional sebaiknya juga dilakukan oleh orang-

orangyang sudah profesionaldibidang tersebut. 
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